BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi hasil proses pengembangan

Penelitian dan pengembangan ini menggunakan metode
Research and Development (R&D) dengan model pengembangan Borg
and Gall dalam mengembangkan produk e-Modul matematika berbasis
kontekstual untuk siswa kelas IV Sekolah Dasar. Pada model
pengembangan ini terdapat beberapa tahapan yang peneliti lakukan
sebagai berikut.

1. Penelitian dan Pengumpulan Data (Research and Information
Collecting)

Penelitian dan pengumpulan data dilakukan melalui
wawancara dan observasi. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru
kelas IV SDN Menteng Atas 02 Pagi, Jakarta Selatan ditemukan bahwa
sumber belajar di sekolah tersebut hanya dari buku pemerintah serta
siswa membutuhkan sumber belajar yang membuat siswa belajar
secara aktif dan nyata terutama pada pembelajaran matematika. Guru
mengharapkan adanya sumber belajar lain untuk siswa agar siswa
dapat belajar mandiri dan lebih memahami materi yang dipelajari.
Pengembangan e-Modul matematika berbasis kontekstual akan
membantu siswa memahami materi dan bisa belajar secara mandiri.

Pada tahap selanjutnya, peneliti melakukan studi literatur
dengan mengumpulkan buku sebagai referensi dalam pembuatan e-
Modul. Buku tersebut akan dijadikan referensi dalam pembuatan e-
Modul pembelajaran matematika berbasis kontekstual untuk kelas IV

Sekolah Dasar.

2. Perencanaan (Planning)
Tahap kedua adalah perencanaan dalam pengembangan
produk. Pada tahap ini peneliti melakukan analisis kurikulum dan

analisis materi. Pada analisis kurikulum dilakukan analisis Kompetensi
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Dasar (KD), menentukan indikator, dan tujuan pembelajaran yang akan
dicapai. E-Modul akan berisi tentang operasi hitung pecahan yang
dibuat secara menarik dan komunikatif. Hal ini bertujuan agar
menambah minat siswa dalam pembelajaran matematika khususnya
pecahan. Bahan materi pada e-Modul ini dikumpulkan pada saat

melakukan studi literatur.

3. Pengembangan Draft Produk

Pada tahap pengembangan draft produk yang terdiri dari
sampul (cover) depan, bagian awal, bagian isi, dan bagian penutup.
a. Sampul (cover) Depan

Tampilan sampul (cover) depan dominasi berwarna biru,
putih, dan merah. Terdapat ilustrasi siswa Sekolah Dasar dan juga
ilustrasi tentang pecahan serta angka-angka yang berhubungan
dengan pembelajaran matematika. Selain itu, terdapat judul e-Modul,
nama peneliti, dan ditujukan untuk siswa kelas IV Sekolah Dasar.

b. Bagian Awal

Pada bagian awal e-Modul terdiri atas kata pengantar, daftar
isi, glosarium, Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar, deskripsi e-
Modul, prasyarat, petujuk penggunaan e-Modul, dan peta konsep.

c. Bagian lIsi

Pada bagian isi e-Modul terdiri dari empat kegiatan
pembelajaran yaitu penjumlahan dan pengurangan pecahan
berpenyebut sama, penjumlahan dan pengurangan pecahan
berpenyebut beda, perkalian dan pembagian pecahan, serta
pemecahan masalah yang berkaitan dengan operasi hitung pecahan.
Setiap kegiatan terdiri atas pengantar, materi dan aktivitas, latihan soal
beserta link pengerjaan soal, tes formatif, dan rangkuman pribadi.
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d. Bagian Penutup

Pada bagian penutup terdiri atas kunci jawaban tes formatif,
daftar pustaka, biodata penulis, dan sampul bagian belakang. Desain
produk e-Modul pembelajaran matematika berbasis kontekstual ini
masih berupa draft produk awal yang belum divalidasi oleh dosen ahli.

Tabel 4.1 Tampilan Pengembangan Draft Awal Produk

No. Bagian Gambar
1. | Sampul (cover) depan Modul Matematika A

Oosaram Ol

Kata Pengantar

E-Modhl ini dibuat berdasarkan kurkulum 2013 (reviel tahun 2017)
yang dirancang dengan merarapkan pendeiatan kontekstual
Peryusun sangat bersyukur kepada Tuhan Yang Maha Eza dan kepada
semua orarg yang telah turut membantu karena peayusun dapat
menyelolesailan e-Medul iri. di calam o-Madul inl akan dipalajori hal-
el sebagal barkut:

1 o Pocah

Operasl
e "gAn Cper

2 '8 L h
3.Perkalisn dan Pembagian Pecahan
b " é

Hitung Pecahan

Herapan dari penyusun adalch semoga e Modl I dapat memberikan
manfant bagh para perggunarys Jika mash terdspst banyak
sesalahan, penyusun menerima masukan don itk dari pengguna &
Modul ini untuk perbaiken dan peayempurnasn &Modul Inl
kedepannya

Terima Lasih.




Daftar Isi

Glosarium

Kl dan KD

PEMBELAJARAN

KEGIATAN BELAIAR 1: PENJUMLAHAN DAN PENGURANGAN

PECAMAN BERPENYEBUT SAMA

Pengantar.

Uraian Mater.

uji

Peniaian Mandir
Privadi,

PEMBELAJARAN

KEGIATAN BELAJAR 2: PENJUMLAHAN DAN PENGURANGAN
PECAHAN BERPENYEBUT BEDA

Penganter. 2
Uraian

ji i
Peniaian Mandir.
Privadi

Konsep  matematida  yang  digunatan  untuk
mengukur, menghitung, menganalisis

+ Bilangan bulat yang memiliki dua faktor ysitu 1 dan
Bllangan itu sendir,
Bahan ajar mandiri
Kegiatan yang diladukan yang berkaitan dengan
proses untuk merontukan mvlal

: Kelpatan tercac (KPK)
bilargan kelipatan terkeci dari banyaknya bilangan
yang dimaksud

:Sebagal satu bagian dan boberapa bagian yang
sama.

:pecahan yeng memiliti nilei sama jika angha
pembilang dan penysbiutrya dikall atsu divag.

© BHangan yang berada d atas fars pemsan
Bilarigan yang berada di bawah garls pemisah

Kompetensi Inti

e -

2.Menunikkan mﬁm tanggung jawab, santun,
pedull, dan percaya dir datam bennteraks| dangan kelarga,
teman, gury, dan tetangga

3.Memahami |

2 Menyajican mu\n fakusl dalam bahasa yang felas,
sistematis dan logls, dalam karya yang estetis, dalam gerakan
yang mencerminkan anek sehat, den deiam Undaken yang

Kompeteni Dasar

33 dan ol famia, selisih,
Mmmuwmhwmmm

Q“MWMFMMMJMHWM
umuumwumau-mmmm
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Deskripsi E-Modul

Prasyarat

Petunjuk
Penggunaan E-Modul

Halo taman-temanl
Ayo kita betajar bersamal

Dengan e-Modul ini, kita akan belsjar Matematika dengan materi
Operasi Hitung Pecshan Wahhh pasti teman-teman sudah tidak sabar
untuk belsjer bukan? Di e-Modul ini, kita akan belsjar dengan &
keglatan yang tentunys akan seru loh.

Pads keglstan belajar 1. kit skan mempelsjeri tentang perjumishan
can pengurangan pecahan dergan penysbut sama.

Pada kegiatan belajar 2. kita akan mempelajar| tentang penjumiahan
can pengurangan pecahan dengan penyebut beda. Tenang, akan aca
cara 5eru untuk mempetajarinya loh,

Pada kegiatan belajar 3, kita atan mempelajan tantang pembagian dan
parkalian pacahan Jadi kita akan belajar samua tentang operasi hitung
pada pecahan.

Pada keglatsn belajar 4 kita skan menerapkan kegistan belajar
wbelumnys pada ol cerita dan mempelajori  bagsimara
menyelesaian permasalaban pads soal yang berksitan dengan operasi
hitung pecahan,

Dengan belajar menggunakan modul ni, semoga kita semua dapar
memahami materi operasi hitung pecahian dan Kita juga dagal
menerapkannya dalam kshicupan sehar-had ya'

Mari kita sama-sama belajar!

o

Prasyarat

Agar ledih mudeh dalam mengerjakan den memahami setiap kegietan
belajar, maka sebaiknya pelajar e-Modul ini secara bertahag mulei darl
kegiatan belajor 3 kemudian dilanjutikan dengan keziatan belojar 2 don
sterusnya.

Galim pengginaan a-Modul i, Kamiu 0Iminta untuk mengingat matarl
pecatan yang tulah karnu pelajari of kelas $ Adapun mater yang harus
karmu ingat kemball yang berkaitan dengen operasi hitng pecaban,
antera

1 Dilangsn Pecahan

2 Pecahan Senial

3. Menyederhanakan Pecahan

“
i

.

s

Sebelum menggunatan e-Modul ini, kamy periy mengkutl petLnjuk
penggunann  e-Modul  terteblh  dabubs  Yuk  baca  petunjuk
penggunaannya di baweh ind

Kamu bisa pshami tertebin datalu fungsi simbol-simbol berkut
sebeium mamulai palajaran dangan e-Modul iri

b e
T
bt oo

Baca dan ikuti dengan tepst rangkaian yang ade pada masing
masing Wegiatan pembelsjeran agar kemu dopst memaham
masing masing materi pembelajaran.

Kerjakan scal-soal penileian ager kenu dapat mengukur sudsh
sejaub mene pemshaman kemu terhedap matedi yang sedang
kamu pelajort

)
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Peta Konsep

Pengantar Kegiatan
Pembelajaran

Apakah kamu tashy nama makanan di
samging”  Pernahkah  kamu  mencobs
makanan tersebut?

Ya, benar sckal. Gamber di samping

merupakan paze. Ternyata pizza bisa kita
gunakan untuk mempelsjs | pecahien loh

Contohnya sast Lardapat sokotat pizza di meja makan Puza tersebut
dipotang menjaci 4 bagian. Kamu mamakan 1 potongan pura Karena
rrasih Wpar, kamu memaksnnya tsgl 1 potong. Bagaimana cars kamu
mengetahul total potongan paza yang kam makan?

Yue kita petafart torisbib AN Mater tENTang pecanan kil supaya kita
bisa menystesalkan permasalahan tersebut!

Tujuan Pembelajarsn

LSiswa dapat merjelaskan ponjumishy pecshan dengan
[tryebut sama

2Skswn C::‘-ﬂw peogurengan pecshan dwngan
A Sixwa dapat menyelesaan masalah ying bertaitan osngan
a.Siswa dapat menyelesaikan masaiah yang beckaitan dangan

pergurangsn p L 4
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Materi dan Kegiatan

Mengenal Pecahon

D kehidupan kits sehari-hari, pastl ade saja yang meiibatkan pecahan
Contohnya sast kamu berbegl plzza dengan teluargamu, stsy saat
Kamu berbag kus dengan temanm

]i

D4 hetas 3 senetumnya. kalian sudah mempelsari tentang bilangan
pecahsn Sebelum kita lnjut pads materl operasi hitung, meri kits
mengngat kembali tentang bilangen pecahan

Jika kamu memakan 1 potong kue dorl & e
potong kue yang ada, kama depat ‘éﬁ"t“
merunpakkannya  calam  pecahan it L \ 1
dengan  menyebutksn, kamu teish Q:B’-tf;‘ 2
mamakan 1 kue o

3

Jika kita ubah dalam Gentuk

gambar yang sebsgiannya di

’ 1 wePenbitacg 3rsit, Maka  tampok sepert

— pade gember di  samping

G e Penyett poaian ang Qi arsie akan

menjadl pembilang dan semua
bagian macupaan poryebut

Apakah kalan bisa menyenatian contoh lun tertang pecahan di
kebichupan sshari-hari?




62

Bagian Penutup
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Sampul (cover)
Belakang

Modul
Mafemafika

Mata pelajaran Matemativa sering danggap
sullt oleh siswa sekolah dasar. Salah tatu materi
yang cukup sulit di kekas IV Sekolah Dasar adalah

materi pecahan, Namun dengan adanys modul ini

terdapat
ta membuat
e T e o

o]

Setelah desain produk seléggi, Be'r;ehlliii‘ éégera ‘n{é\ng’hubungi
para ahli (expert review) untuk meminta saran serta masukan terhadap
produk yang sedang dikembangkan. Pada tahap ini melibatkan 3 orang
ahli yang terdiri dari ahli materi, ahli media, dan ahli bahasa. Ahli materi
yaitu Drs. Dudung Amir Sholeh, M.Pd. untuk memvalidasi kesesuaian
materi, ahli desain pembelajaran yaitu Chrisnaji Banindra Yudha, M.Pd.
untuk memvalidasi kesesuaian desain pembelajaran, dan ahli bahasa
yaitu Dr. Gusti Yarmi, M.Pd. untuk memvalidasi penggunaan bahasa
dalam produk.

Hasil validasi ahli digunakan untuk memperbaiki produk yang
dikembangkan. Berikut hasil rekapitulasi penilaian ketiga ahli
berdasarkan instrumen yang digunakan.

1) Hasil Validasi Ahli Materi

Berdasarkan uji oleh ahli materi didapatkan saran serta

penilaian. Berikut deskripsi data dari uji ahli materi:

Tabel 4.2 Hasil Validasi Ahli Materi

Skor Skor
Aspek Kriterium | Perolehan Persentase
Kelayakan Isi 40 36 90%
Komponen Penyajian 24 24 100%
Penyajian Pembelajaran 32 26 81,25%
Kelengkapan Penyaijian 16 16 100%
Total 112 102 91,07%
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Adapun hasil validasi ahli materi secara kriterium dapat dilihat sebagai
berikut:

Sangat Kurang Cukup Sangat
Tidak Layak Layak Layak Layak
| | I | |
0% 25% 50% 75% 100%
91,07%

Gambar 4.1 Bagan Garis Rentang Hasil Validasi Ahli Materi

Hasil rekapitulasi di atas menyatakan bahwa dilihat dari segi
materi, produk yang dikembangkan berupa e-Modul Matematika
berbasis kontekstual untuk kelas IV Sekolah Dasar dinyatakan sangat
layak oleh ahli materi. Saran dan komentar yang diberikan oleh ahli
materi menyatakan produk sudah tepat dan tidak ada revisi sehingga

sudah dapat diujicobakan.
2) Hasil Validasi Ahli Media
Berdasarkan uji oleh ahli media didapatkan saran serta

penilaian. Berikut deskripsi data dari uji ahli media:

Tabel 4.3 Hasil Validasi Ahli Media

Skor Skor
ASPRY Kriterium | Perolehan Persentase
Ukuran E-Modul 8 8 100%
Desain Cover E-Modul 48 47 97,92%
Desain Isi E-Modul 64 59 92,19%
Total 120 114 95%
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Adapun hasil validasi ahli media secara kriterium dapat dilihat sebagai
berikut:

Sangat Kurang Cukup Sangat
Tidak Layak Layak Layak Layak

I I | I I
0% 25% 50% 75% 100%

95%

Gambar 4.2 Bagan Garis Rentang Hasil Validasi Ahli Media

Hasil rekapitulasi di atas menyatakan bahwa dilihat dari segi
media, produk yang dikembangkan berupa e-Modul Matematika
berbasis kontekstual untuk kelas IV Sekolah Dasar dinyatakan sangat
layak oleh ahli media. Terdapat beberapa saran dan komentar yang
diberikan oleh ahli media yaitu penggantian logo kurikulum pada cover
depan menjadi logo Universitas Negeri Jakarta dan tambahkan video
pembahasan pada kegiatan pembelajaran.

Berikut merupakan hasil perbaikan yang sesuai dengan
komentar dan saran dari ahli bahasa terhadap produk yang
dikembangkan.

a) Sampul (Cover) Depan

Pada sampul cover dapan, terdapat revisi pada logo
kurikulum menjadi logo Universitas Negeri Jakarta karena ahli media
menyatakan bahwa produk ini orisinil karya dari peneliti sehingga logo
yang dicantumkan merupakan logo Instansi Pendidikan peneliti.



Gambar 4.3 Logo pada Cover E-Modul Sebelum dan Sesudah

Modul Matematika

Dlunan O ¢
Argela Atia

Sebelum Revisi

b) Isi Kegiatan Pembelajaran

menarik jika menambahkan video pada kegiatan pembelajaran.

Sesudah Revisi

Modul Matematika

[
Anggals Atika K

Untuk SO

Revisi
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Ahli media menyatakan e-Modul akan lebih interaktif dan

Sebelum Revisi

At

Medix:
1 Kertas origami |2 lembar}
2.Gunting
3.Spidel warna (2 bushl

Percobasn:
L Siapkan I lembar kertas origami laly Uipat kertss oeigami
monjadi 4 bagian yang sama basar
Z.Watnal 3 bagiarays dengnn manggunakan Sp0ol BEIWAINS
sohingga % bagian arlgam| manjadi barwarra
35lapkan 1 lembar kertas orlgami hecua, Lalu Upal kertas
oeagams menja 4 bagan same besar
2 Kamudian, gunting origaml menjad - bagan
5. Gunakan hasit guntingan -:—Mumi Tesebiun untuk menuup
i kurtas

daerah yang

pecahan, ayo

Dari persjean terssbut, Ktz wuoan  menyelesakan  sebush
pengurangan pecahan berpenyebut sama. lutah sonl berikut sesus

dangan percobaan di atas!

Aye Renungkan!
Apskah kalian sudah mengikuti pembelajaran padd hegiatan 1 it
dargan baik? Apa kexmpulan yang kafian dapatian?

Sesudah Revisi

Aye lkutit

Agar kamu Sebih ¢
Lakukan parconaan by

Ut 16NGAN LemAN atau keluargamal

3 Kt Organnl 12 lemibar)

2.0unting

1 Spldol warna 1t bush)

Percobaare

1.5apkan 1 lembar kertas orgami talu Wpat kertas origami
menjad 4 baglan yang sama besar

2.Warnal 3 daglannya dengan merggunakan spidol betwarna
wllinggs _:.mm-n orgienl e acs birwara

3.8lapkan 1 lembiar kertas origami kecus, lalu Tipst terias of ga
manjad 4 haglan sama fesar

4 Kermudien, gunting origams manjad| %mpnn

8 Gurakan hasll guntingan - orgam| tarsabut untuk monutup
danrah yang Derwarma pada kertas origami pertama

Darl poragaan  torsebut,  kita  sudah  men,
catan barpenyebut sama. lsiah

Ayo Renungkan!

Apshaly balian sudah mesighut) p=nbelsjaran pada ksgintan 1 il
dengan bak? Ap hesimpuin yang kalian dapatian”

Gambar 4.4 Penambahan Video Pembelajaran

W tentung pengurangan pecahan, syo

yotesalkan  seduah
saal berkut smai
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3) Hasil Validasi Ahli Bahasa
Berdasarkan uji oleh ahli bahasa didapatkan saran serta

penilaian. Berikut deskripsi data dari uji ahli bahasa:

Tabel 4.4 Hasil Validasi Ahli Bahasa

Skor Skor
Aspek Kriterium | Perolehan Persentase
Kelayakan Bahasa 32 29 90,63%
Total 32 29 90,63%

Adapun hasil validasi ahli bahasa secara kriterium dapat dilihat sebagai
berikut:

Sangat Kurang Cukup Sangat
Tidak Layak Layak Layak Layak
| | I | |
0% 25% 50% 75% 100%
90,63%

Gambar 4.5 Bagan Garis Rentang Hasil Validasi Ahli bahasa

Hasil rekapitulasi di atas menyatakan bahwa dilihat dari segi
bahasa, produk yang dikembangkan berupa e-Modul Matematika
berbasis kontekstual untuk kelas IV Sekolah Dasar dinyatakan sangat
layak oleh ahli bahasa sehingga sudah dapat diujicobakan. Terdapat
beberapa saran dan komentar yang diberikan oleh ahli bahasa yaitu
perbaikan huruf kapital pada awal kalimat dan kalimat pengantar pada

awal halaman kegiatan belajar perlu diperbaiki.
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Berikut merupakan hasil perbaikan yang sesuai dengan
komentar dan saran dari ahli bahasa terhadap produk yang
dikembangkan.

a) Petunjuk Penggunaan E-Modul
Terdapat beberapa kalimat dengan huruf kapital yang kurang

tepat sehingga mengalami perbaikan sebagai berikut:

Gambar 4.6 Perbaikan Huruf Kapital pada Awal Kalimat

Adapun analisis data rekapitulasi dari hasil validasi ahli

materi, ahli media, dan ahli bahasa sebagai berikut.

Tabel 4.5 Rekapitulasi Hasil Validasi Ahli

No. Responden Persentase
1. | Ahli Materi 91,07%
2. | Ahli Media 95%

3. | Ahli Bahasa 90,63%
Rata-Rata Keseluruhan 92,23%
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Adapun rekapitulasi hasil validasi ahli materi, media, dan bahasa

secara kriterium dapat dilihat sebagai berikut:

Sangat Kurang Cukup Sangat
Tidak Layak Layak Layak Layak
| | I | |
0% 25% 50% 75% 100%
92,23%

Gambar 4.7 Bagan Garis Rentang Rekapitulasi Hasil Validasi Ahli

Berdasarkan hasil uji coba ahli yang dilakukan peneliti pada
pengembangan e-Modul pembelajaran matematika menghasilkan rata-
rata keseluruhan persentase 92,23% dengan kategori sangat layak. E-
Modul pembelajaran matematika dapat dilakukan uji coba lapangan

kepada siswa kelas IV Sekolah Dasar.

4. Uji Coba Produk
a. Hasil Preliminary Field Testing (One to One Evaluation)

Tahap uji coba lapangan awal atau uji coba One to One
dilakukan dengan melibatkan tiga orang siswa kelas IV SDN Menteng
Atas 02 Pagi, Jakarta Selatan yang memiliki kemampuan berpikir yang
berbeda. Pemilihan peserta telah berdasarkan rekomendasi dari guru
kelas IV SDN Menteng Atas 02 Pagi, Jakarta Selatan. Uji coba
dilakukan untuk mengidentifikasi kemungkinan kesalahan yang
terdapat pada produk yang dikembangkan.

Setelah kegiatan pembelajaran menggunakan e-Modul telah
selesai, responden mengisi kuisioner dan melakukan wawancara
dengan peneliti. Berdasarkan penilaian yang dilakukan oleh ketiga

reponden, didapatkan hasilnya sebagai berikut:
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Tabel 4.6 Hasil Uji Coba Perseorangan (One to One)

No Reponden Jumlah Skor Persentase
1. | MGS 56 93,33%
NKL 60 100%
3. | DTS 53 88,33%
Rata-Rata 93,89%

Adapun hasil uji coba perseorangan (One to One) secara kriterium
dapat dilihat sebagai berikut:

Sangat Kurang Cukup Sangat
Tidak Layak Layak Layak Layak
| | | | |
0% 25% 50% 75% 100%
93,89%

Gambar 4.8 Bagan Garis Rentang Hasil Uji Coba One to One

Berdasarkan hasil rekapitulasi uji coba One to One, maka
produk e-Modul matematika berbasis kontekstual mendapat skor rata-
rata 93,89% dengan kriteria sangat layak. Pada tahap ini peneliti juga
melakukan wawancara pada tiga responden terhadap produk yang
dikembangkan.

Berdasarkan hasil wawancara dengan ketiga responden,
jawaban dari ketiga responden tersebut menyatakan bahwa e-Modul
matematika berbasis kontekstual sangat menarik karena dilengkapi
dengan ilustrasi yang menarik dan latihan soal yang interaktif sehingga

responden menjadi sangat tertarik dan senang belajar matematika.
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Hasil dari wawancara dengan tiga responden juga menyatakan e-Modul

sudah baik dan tidak memerlukan revisi.

b. Hasil Main Field Testing (Small Group Evaluation)

Setelah menyelesaikan uji tahap pertama, selanjutnya
melakukan tahap kedua yaitu uji coba kelompok kecil (Small Group
Evaluation). Pada tahap ini dilakukan uji coba lapangan dengan
melibatkan sepuluh orang siswa secara acak pada kelas IV SDN
Menteng Atas 02 Pagi, Jakarta Selatan.

Pada tahap ini, responden akan menggunakan e-Modul
matematika berbasis kontekstual terlebih dahulu dalam kegiatan
pembelajaran matematika khususnya materi operasi hitung pecahan.
Setelah kegiatan belajar menggunakan produk selesai, responden
akan mengisi penilaian melalui kuisioner yang dibagikan oleh peneliti
yang berjumlah 15 butir pertanyaan dengan rentang skor 1 sampai 4.
Berdasarkan uji coba kelompok kecil (Small Group Evaluation) yang
dilakukan terhadap sepuluh responden, diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 4.7 Hasil Uji Coba Kelompok Kecil (Small Group)

No. Responden Jumlah Skor Persentase
1. | SKS 53 88,33%
2. |KAZ 60 100%
3. |ASA 57 95%
4. | FLH 60 100%
5. |FC 60 100%
6. | NAK 56 93,33%
7. |TGH 60 100%
8. |[AA 56 93,33%
9. |KAA 55 91,67%
10. | HMF 53 83,33%

Rata-Rata 94,5%
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Adapun hasil uji coba kelompok kecil (Small Group Evaluation) secara

kriterium dapat dilihat sebagai berikut:

Sangat Kurang Cukup Sangat
Tidak Layak Layak Layak Layak

I I | I I
0% 25% 50% 75% 100%

94,5%

Gambar 4.9 Bagan Garis Rentang Hasil Uji Coba Small Group

Berdasarkan hasil rekapitulasi uji coba kelompok kecil (Small
Group Evaluation), maka e-Modul pembelajaran matematika berbasis
kontekstual mendapat skor rata-rata 94,5% dengan kriteria sangat
layak. E-Modul pembelajaran matematika berbasis kontekstual dapat

digunakan tanpa revisi.

c. Hasil Uji Coba Lapangan (Field Test)

Setelah menyelesaikan uji tahap small group evaluation,
selanjutnya melakukan tahap ketiga yaitu uji coba lapangan (field test)
dengan melibatkan lima belas responden yang berasal dari siswa kelas
IV SDN Menteng Atas 01 Pagi, Jakarta Selatan.

Pada tahap ini, responden akan menggunakan e-Modul
matematika berbasis kontekstual terlebih dahulu dalam kegiatan
pembelajaran matematika khususnya materi operasi hitung pecahan.
Setelah kegiatan belajar menggunakan produk selesai, responden
akan mengisi penilaian melalui kuisioner yang dibagikan oleh peneliti
yang berjumlah 15 butir pertanyaan dengan rentang skor 1 sampai 4.
Berdasarkan uji coba lapangan (field Test) yang dilakukan terhadap

lima belas responden, diperoleh hasil sebagai berikut:
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Tabel 4.8 Hasil Uji Coba Lapangan (Field Test)

No. Responden Jumlah Skor Persentase
1. | SA 55 91,67%
2. |ZAH 53 88,33%
3. |ABJ 60 100%
4. | JE 60 100%
5. | FA 60 100%
6. | ACS 53 88,33%
7 Pl 60 100%
8. |TAH 60 100%
9. |AIR 58 96,67%
10. | GAB 52 86,67%
11. | SMW 60 100%
12. | AAT 50 83,33%
13. | AN 52 86,67%
14. | DAA 50 83,33%
15. | NJA 53 88,33%

Rata-Rata 92,89%

Adapun hasil uji coba lapangan (Field test)) secara kriterium dapat

dilihat sebagai berikut:

Sangat Kurang Cukup Sangat
Tidak Layak Layak Layak Layak
| | I | |
0% 25% 50% 75% 100%
92,89%

Gambar 4.10 Bagan Garis Rentang Hasil Uji Coba Field Test
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Berdasarkan hasil rekapitulasi uji coba lapangan (field
evaluation), maka e-Modul pembelajaran matematika berbasis
kontekstual mendapat skor rata-rata 92,89% dengan kriteria sangat
layak. E-Modul pembelajaran matematika berbasis kontekstual dapat
digunakan tanpa revisi.

Adapun analisis data rekapitulasi dari hasil uji coba yang telah
dilakukan yaitu uji coba tahap one to one, small group, dan field test
sebagai berikut:

Tabel 4.9 Rekapitulasi Hasil Uji Coba One to One, Small Group,
dan Field Test

Uji Coba Persentase
Tahap Perseorangan (One to One) 93,89%
Tahap Kelompok Kecil (Small Group) 94.,5%
Tahap Kelompok Besar (Field Test) 92,89%
Rata-Rata Keseluruhan 93,76%

Adapun rekapitulasi hasil uji coba One to One, Small Group, dan Field
Test secara kriterium dapat dilihat sebagai berikut:

Sangat Kurang Cukup Sangat
Tidak Layak Layak Layak Layak
| | I | |
0% 25% 50% 75% 100%
93,76%

Gambar 4.11 Bagan Garis Rentang Rekapitulasi Hasil Uji Coba
One to One, Small Group, dan Field Test
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Berdasarkan uji coba lapangan yang dilakukan oleh peneliti
pada pengembangan e-Modul pembelajaran matematika diperoleh
total skor rata-rata secara keseluruhan yaitu 93,76% dengan kategori
sangat layak. E-Modul ini dapat digunakan tanpa revisi.

B. Nama produk

Produk hasil penelitian dan pengembangan ini merupakan e-
Modul Matematika yang berjudul “Matematika Menyenangkan”. E-
Modul ini dibuat dengan berbasis kontekstual pada materi operasi
hitung pecahan. E-Modul ini terdiri dari empat kegiatan belajar meliputi
“‘Kegiatan Belajar 1” tentang penjumlahan dan pengurangan pecahan
berpenyebut sama, “Kegiatan Belajar 2" yang berisi tentang
penjumlahan dan pengurangan pecahan berpenyebut beda, “Kegiatan
Belajar 3” berisi materi tentang perkalian dan pembagian pecahan,
serta “Kegiatan Belajar 4” berisi materi tentang penyeselaian masalah
yang berkaitan dengan operasi hitung pecahan.

Setiap kegiatan dilengkapi dengan ilustrasi, eksplorasi, dan
latihan agar siswa tertarik dalam mempelajari e-Modul ini. latihan dalam
e-Modul ini dilengkapi dengan evaluasi mandiri dimana siswa dapat
menilai sendiri hasil dari pemahamannya setelah belajar menggunakan
e-Modul. dengan begitu, siswa dapat mengetahui seberapa jauh
pemahamannya terhadap materi yang sedang dipelajari. E-Modul
matematika berbasis kontekstual ini dapat dipelajari secara mandiri

oleh siswa.

C. Karakteristik produk
Ukuran : A4 (210 x 279 mm) vertikal
Bentuk : Elektronik
Warna : Full colour didominasi warna biru, putih, kuning, dan merah
Huruf  : (1) Cover e-Modul menggunakan jenis huruf Arial dan
Chewy dengan ukuran huruf 35 pt dan 20 pt.
2) Isi e-Modul menggunakan jenis huruf Canva Sans dan
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Arial dengan ukuran huruf sebesar 12 pt dan 14 pt.
llustrasi . llustrasi berupa gambar yang menggambarkan isi materi
tersebut yang letaknya berdekatan dengan penjelasan
yang berhubungan dengan ilstrasi tersebut.

D. Analisis data

Peneliti memperoleh data-data dalam fase pengembangan
dan implementasi. Data-data yang terkumpul pada tahap uji validitas
awal merupakan data validasi yang dilakukan oleh ahli materi, ahli
bahasa, dan ahli media. Data yang diperoleh dalam tahap uji validitas
akhir merupakan data yang terkumpul setelah melakukan uji coba one-
to-one dan small group. Data- data yang diperolah peneliti kemudian

dituangkan dalam bentuk persentase melalui rumus berikut:

Jumlah Skor Hasil Pengumpulan Data
X 100%

Jumlah Butir Soal x Skala Poin Tertinggi

Nilai dari hasil data yang telah terbentuk persentase (%)
digunakan untuk mengetahui kelayakan produk yang dikembangkan.
Persentase tersebut diinterpretasikan untuk menjelaskan hasil analisis
data. Berikut merupakan bentuk interpretasi sebagai analisis data yang
berupa tabel skor kelayakan produk pengembangan.

Tabel 4.10 Kriteria Kelayakan

Rentang Skor Deskripsi
0-25% Sangat tidak layak
26 — 50% Kurang layak
51 -75% Cukup layak
76 —100% Sangat layak

Berdasarkan uraian hasil penelitian yang didapat, diperoleh
produk pembelajaran dalam bentuk e-Modul pembelajaran matematika
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berbasis kontekstual untuk kelas IV Sekolah Dasar. Analisis data hasil
penelitian dijabarkan dalam pembahasan sebagai berikut.
1. Analisis data para ahli

E-Modul pembelajaran matematika berbasis kontekstual telah
diuji kelayakan oleh tiga ahli. Ahli materi yaitu Drs. Dudung Amir
Sholeh, M.Pd. untuk memvalidasi kesesuaian materi, ahli desain
pembelajaran yaitu Chrisnaji Banindra Yudha, M.Pd. untuk
memvalidasi kesesuaian desain pembelajaran, dan ahli bahasa yaitu
Dr. Gusti Yarmi, M.Pd. untuk memvalidasi penggunaan bahasa dalam
produk.

Hasil analisis penilaian produk dari ahli materi mendapatkan
rata-rata keseluruhan skor penilaian sebesar 91,07% dengan kategori
sangat layak. Hasil rata-rata skor tersebut menunjukan bahwa materi
dalam e-Modul yang dikembangkan telah memenuhi syarat kelayakan
materi pembelajaran. Selanjutnya hasil analisis penilaian produk dari
ahli media mendapatkan rata-rata keseluruhan skor penilaian sebesar
95% dengan kategori sangat layak. Hasil rata-rata skor tersebut
menunjukan bahwa media dalam e-Modul yang dikembangkan telah
memenuhi syarat kelayakan media pembelajaran. Kemudian hasil
analisis penilaian produk dari ahli bahasa mendapatkan rata-rata
keseluruhan skor penilaian sebesar 90,63% dengan kategori sangat
layak. Hasil rata-rata skor tersebut menunjukan bahwa bahasa yang
digunakan dalam e-Modul yang dikembangkan telah memenuhi syarat
kelayakan kebahasaan bahan ajar.

Total hasil penilaian ahli materi, ahli media, dan ahli bahasa
menunjukan rata-rata skor penilaian 92,23% dengan kategori sangat
layak sehingga produk yang dikembangkan dapat dijadikan media

pembelajaran oleh siswa dan guru.

2. Analisis data respon siswa
Selain divalidasi oleh ahli, E-Modul pembelajaran matematika
berbasis kontekstual juga telah dilakukan uji coba pada kegiatan
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pembelajaran di kelas IV SDN Menteng Atas 02 Pagi sebanyak 28
siswa karena siswa kelas IV merupakan sasaran utama produk yang
dikembangkan.

Hasil uji kelayakan yang diperoleh dari penilaian siswa pada
tahap One to One mendapat rata-rata skor 93,89% dengan kategori
sangat layak. Pada tahap kedua yaitu tahap Small Group, hasil uji
kelayakan yang diperoleh dari penilaian siswa mendapat rata-rata skor
94,5% dengan kategori sangat layak. Pada tahap uji coba terakhir
yaitu tahap Field Test hasil uji kelayakan yang diperoleh dari penilaian
siswa mendapat rata-rata skor 92,89% dengan kategori sangat layak.

Total hasil penilaian pada tahap One to One, Small Group,
Dan Field Test menunjukan rata-rata skor penilaian 92,23% dengan
kategori sangat layak sehingga produk yang dikembangkan dapat
dijadikan media pembelajaran oleh siswa dan guru. Pada
keberlangsungan kegiatan pembelajaran menggunakan produk yang
dikembangkan, siswa terlihat lebih tertarik dengan menggunakan
produk e-Modul matematika berbasis kontekstual sebagai bahan ajar.

Berdasarkan uraian hasil penelitian uji kelayakan e-Modul
matematika berbasis kontekstual untuk kelas IV Sekolah Dasar oleh
para ahli dan respon siswa, produk yang dikembangkan masuk ke
dalam kategori sangat layak. Produk ini diharapkan dapat dijadikan
media pembelajaran oleh guru dan siswa dalam pembelajaran

matematika khususnya pada materi operasi hitung pecahan.

E. Prosedur pemanfaatan produk
E-Modul Matematika berbasis kontekstual merupakan bahan
ajar atau serangkaian kegiatan siswa yang dapat digunakan untuk
pembelajaran matematika. E-Modul ini dapat diakses melalui link atau
barcode sebagai berikut:
https://read.bookcreator.com/FAHOQBQ547f4IWpGWwggj9RS0bG3/X
v3ibk3IT1WAGmMmwUQPEEQg
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Gambar 4.12 Barcode Menuju Website E-Modul

E-Modul ini berisi empat kegiatan yang masing-masing
terdapat materi dan latihan serta tes formatif di setiap akhir kegiatan.
Latihan soal dilengkapi dengan mengerjakan secara online sehingga
siswa dapat mengerjakan latihan melalui gawai ataupun laptop dan
dapat langsung mengetahui hasil dari latihan tersebut. Dalam

penerapan e-Modul ini siswa dapat menggunakannya secara mandiri.

F. Pembahasan

Penelitian dan pengembangan ini menghasilkan produk
berupa e-Modul pembelajaran matematika berbasis kontekstual untuk
siswa kelas IV sekolah dasar. Produk ini berbentuk elektronik yang
dapat di akses melalui link atau barcode yang sudah disediakan.
Dengan menggunakan e-Modul ini, siswa dapat dengan langsung
mengerjakan latihan soal secara online dan mendapatkan langsung
nilai yang diperolah. E-Modul pembelajaran matematika berbasis
kontekstual ini berisi kegiatan-kegiatan yang dapat dilakukan oleh
siswa. Setiap kegiatan disesuaikan dengan langkah-langkah
pendekatan kontekstual.

Penelitian dan pengembangan e-Modul pembelajaran
matematika berbasis kontekstual ini dilakukan berdasarkan analisis
kebutuhan yang dilakukan peneliti di SDN Menteng Atas 02 Pagi,
Jakarta Selatan. Produk ini dikembangkan menggunakan model
pengembangan Borg and Gall yang dibatasi dengan tujuh tahapan,
yaitu (1) penelitian dan pengumpulan informasi; (2) perencanaan; (3)
pengembangan draft awal produk; (4) uji lapangan awal; (5) revisi
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produk; dan (6) uji lapangan utama, dan (7) revisi produk akhir. Hal ini
disebabkan karena waktu dan kesempatan yang terbatas.

Penelitian dan pengembangan ini diawali dengan tahap
penelitian dan pengumpulan data. Berdasarkan data yang diperoleh
melalui wawancara kepada guru kelas dan siswa, peneliti menemukan
permasalahan bahwa sumber belajar siswa hanya melalui buku yang
disediakan oleh pemerintah dan materi pecahan dianggap materi yang
cukup sulit dipelajari oleh siswa jika hanya belajar melalui satu sumber
saja. Berdasarkan hal tersebut, peneliti membuat suatu pengembangan
media pembelajaran interaktif berupa e-Modul pembelajaran
matematika.

Pada tahap perencanaan dan pengembangan, peneliti
melakukan analisis kurikulum dan analisis materi. Pada analisis
kurikulum dilakukan analisis Kompetensi Dasar (KD), menentukan
indikator, dan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. Setelah itu,
peneliti membuat draft produk yang disusun berdasarkan kerangka dan
konsep yang telah dibuat.

Setelah draft produk yang sudah dikembangkan berhasil
dibuat, produk melewati tahap validasi oleh ahli untuk mengetahui
kelayakan produk. Ahli yang dilibatkan antara lain, ahli materi, ahli
media, dan ahli bahasa. Setelah mendapatkan saran dan masukan dari
para ahli, peneliti segera melakukan perbaikan pada produk agar e-
Modul yang dikembangkan layak untuk diuji coba ke siswa. Uji coba
dilakukan melalui tiga tahapan, yaitu uji cobe perseorangan (one to
one), uji coba kelompok kecil (small group), dan uji coba kelompok
besar (Field Test).

Perolehan skor yang didapat saat validasi oleh ahli materi
sebesar 91,07% dengan kategori sangat layak. Skor validasi ahli
bahasa sebesar 90,63% dengan kategori sangat layak. Skor validasi
ahli media sebesar 95% dengan kategori sangat layak. Rata-rata
perolehan nilai dari para ahli yaitu sebesar 93,23% dengan kategori

sangat layak.
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Pada tahap berikutnya, produk diuji coba ke siswa kelas IV
SDN Menteng Atas 02 Pagi sebanyak tiga tahap. Tahap pertama, uji
coba One to One yang dilaksanakan oleh 3 peserta dan mendapat skor
penilaian 93,89% dengan kategori sangat layak tanpa revisi. Tahap
kedua, uji coba small group yang dilaksanakan oleh 10 peserta dan
mendapat skor penilaian 94,5% dengan kategori sangat layak tanpa
revisi. Tahap ketiga, uji coba field test yang dilaksanakan oleh 15
peserta dan mendapat skor penilaian 92,89% dengan kategori sangat
layak tanpa revisi. Rata-rata perolehan nilai dari tahap One to One,
Small Group, Dan Field Test memperoleh skor sebesar 93,76% dengan
kategori sangat layak.

Perolehan hasil pada penelitian tersebut menunjukkan bahwa e-
Modul yang dikembangkan sangat layak dan dapat digunakan oleh
siswa sebagai sumber belajar matematika khususnya materi operasi
hitung pecahan.

F. Keterbatasan penelitian

Seluruh tahapan sudah dilakukan, dimulai dari pengumpulan
data berupa pengamatan langsung serta wawancara, perencanaan,
pengembangan draft produk, kemudian dilakukan uji validasi oleh para
ahli, uji coba, serta penyuntingan. Dari penelitian dan pengembangan
yang sudah dilakukan masih jauh dari kata sempurna. Peneliti
mengalami keterbatasan yaitu sulit mencari sumber referansi untuk isi
e-Modul yang sesuai dengan pendekatan kontekstual. Hal ini dapat
ditangani dengan mencari sumber dan ide dari buku-buku yang tersedia
di perpustakaan, toko buku, maupun melalui internet, serta bertanya
kepada orang-orang yang memahami materi dan pendekatan tersebut.

Keterbatasan lain berupa keterbatasan teknis. Keterbatasan
tersebut dapat diatasi karena dalam pembuatan e-Modul ini peneliti
bekerja sama dengan seorang illustrator.

Keterbatasan lainnya adalah pada saat uji coba tidak semua

siswa membawa gawai dikarenakan tidak semua siswa memilikinya.
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Sekolah juga tidak memiliki komputer yang cukup untuk digunakan oleh
masing-masing siswa. Hal tersebut dapat diatasi dengan siswa
bergantian untuk mengakses e-Modul dengan gawai yang terbatas.

Pengembangan e-Modul hanya di ujicobakan secara terbatas
pada satu sekolah yaitu SDN 02 Menteng Atas, Jakarta Selatan,
sehingga hasilnya tidak dapat dibandingkan.



